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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran skimming terhadap hasil 

belajar menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 125549 Pematangsiantar. 

Populasi penelitian ini adalah 23 orang siswa kelas VI. Sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh, 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Data pada penelitian ini diperoleh dari kegiatan penelitian 

yang dilakukan di SD Negeri 125549 Pematangsiantar. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

menggunakan Uji – T. Proses analisis data yang dilakukan terlebih dahulu adalah Uji Instrumen, Statistik 

Deskriptif dan Uji Hipotesis dengan taraf signifikansi P < 0,05. Adapun temuan penelitiannya adalah dari 

hasil Uji – T didapatkan nilai P sebesar 0,00, dimana dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 

0,05 (5%), maka disimpulkan P < 0,05 yakni, P 0,00 < 0,05, yang artinya terdapat pengaruh yang positif. 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sementara untuk melihat seberapa besarnya peningkatan presentase 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran skimming dapat dilihat dari nilai rata-rata 

untuk Pretest sebesar 49,59 dan Posttest sebesar 81,78, dimana 81,78 – 49,59 = 32,19 artinya terjadi 

peningkatan nilai rata-rata yang signifikan, yaitu sebesar 32,19 (65%). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran skimming memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 125549 Pematangsiantar. 

Kata Kunci: Unsur Intrinsik Cerita, Ide Pokok, Membaca Cepat, Teknik Skimming, Pretest, Posttest 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of the skimming learning model on learning outcomes in 

determining the main idea of stories on the sixth grade students of SD Negeri 125549 Pematangsiantar. 

The population of this study are 23 sixth grade students. The sample in this study was a saturated sample, 

where the entire population was used as a sample. The data in this study were obtained from research 

activities conducted at SD Negeri 125549 Pematangsiantar. The data analysis technique used was the T-

Test. The data analysis process carried out first was Instrument Test, Descriptive Statistics and Hypothesis 

Testing with a significance level of P <0.05. The findings of the study were from the results of the T-Test 

obtained a P value of 0.00, where by using a significance level of 0.05 (5%), it was concluded that P 

<0.05, where, P 0.00 <0.05, which means there is a positive influence. So Ha is accepted and Ho is 

rejected. Meanwhile, to see how much the percentage of student learning outcomes increased after the 

implementation of the skimming learning model can be seen from the average value for the Pretest of 

49.59 and Posttest of 81.78, where 81.78 – 49.59 = 32.19 means that there was a significant increase in 

the average value, which was 32.19 (65%). The results of this study indicate that the skimming learning 

model has a positive and significant effect on the learning outcomes of determining the main idea of 

the reading text for sixth grade students of SD Negeri 125549 Pematangsiantar. 

Keywords: Intrinsic Element of a Story, Mean Idea, Quick Reading, Skimming Technique, Pretest, Posttest 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam menyiapkan anak-anak 

untuk menghadapi kehidupannya di masa yang akan datang. Awal mulanya proses 

pendidikan telah ada sejak manusia ada, meskipun proses pelaksanaanya masih sangat 

sederhana. Misalnya, seperti ketika manusia mengajarkan anaknya untuk berburu dan 

menngumpulkan makanan ketika mereka masih kecil, agar nantinya mereka dapat 

melakukannya sendiri ketika orang tua mereka sudah tidak ada. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa proses pendidikan sejak dahulu kala sudah ada, kerena begitu sederhananya proses 

pendidikan pada jaman dahulu kala itu maka orang tidak menyadari bahwa apa yang telah 

mereka lakukan itu adalah proses pendidikan. 

Menurut Dale (dalam Hutapea, 2023:72), pendidikan adalah suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar oleh keluarga, masyarakat atau pemerintah, melalui bimbingan, 

pengajaran, pembelajaran dan pelatihan yang berlangsung, baik yang dilakukan di sekolah 

maupun di luar sekolah sepanjang hidup untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

menjalankan perannya dalam lingkungan untuk masa yang akan datang. 

Pendidikan adalah suatu aspek yang memberikan sangat banyak manfaat bagi 

kehidupan manusia. Dengan pendidikan yang baik, maka akan baik pula pola pikir dan sikap 

seseorang. Untuk membangun pendidikan yang baik, dibutuhkan pula adanya pola dan 
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sistem pendidikan yang baik. Pola dan sistem pendidikan yang baik akan terwujud jika 

adanya kurikulum yang sesuai dan baik. 

Kurikulum yang berlaku dan digunakan di Indonesia sudah berubah berulang kali, 

pada dasarnya, perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah adalah guna untuk 

perbaikan sistem pendidikan di Indonesia. Meskipun pada kenyataanya setiap kurikulum 

pastilah memiliki kekurangan dan perlu dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan pendidikan 

tercapai dengan baik. Kurikulum yang digunakan di Indonesia pada saat ini adalah 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini sudah diterapkan di sebagian besar sekolah di Indonesia 

pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah. 

Sebagai mahasiswa PGSD, maka Sekolah Dasar (SD) akan dipilih untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian dalam penelitian ini. Salah satu mata pelajaran yang ada di Kelas VI SD 

berdasarkan Kurikulum Merdeka adalah Bahasa Indonesia. 

Bahasa menjadi salah satu aspek yang berperan penting dalam dunia pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. Bahasa digunakan sebagai alat berkomunikasi baik dalam skala 

nasional maupun skala internasional. Bahasa dalam pendidikan mampu mengantarkan 

seseorang untuk menguasai setiap proses pembelajaran yang terjadi. Penunjangan bahasa 

yang baik mampu menciptakan lingkungan yang mendukung untuk keberhasilan siswanya 

dalam proses pembelajaran. Agar mampu menguasai bahasa dengan baik, ada kemampuan 

yang perlu diperhatikan yaitu : menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. membaca 

merupakan salah satu aspek dari empat keterampilan berbahasa, memiliki arti penting 

dalam proses pembelajaran. 

Pengertian membaca menurut Dalman (dalam Adisti 2021:2) membaca merupakan 

proses kognitif yang berusaha menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam sebuah 

tulisan. Dalam hal ini membaca merupakan aktifitas berpikir untuk memahami isi teks yang 

dibaca. Dalam proses membaca tidak hanya sekedar melihat kumpulan huruf membentuk 

kata, kumpulan kata, kalimat, hingga paragraf dalam sebuah wacana, tetapi membaca 

merupakan kegiatan memahami lambang / tanda / tulisan yang memiliki makna sehingga 

pesan yang disampaikan oleh penulis dapat dimengerti oleh pembaca. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan informasi, literasi membaca pemahaman semakin penting. 

Siswa perlu tidak hanya mampu membaca dengan cepat, tetapi juga mampu 

mengidentifikasi informasi penting dan meresponsnya dengan pemahaman yang 

mendalam. Dalam konteks ini teknik skimming, yang memungkinkan pembaca untuk 

mengidentifikasi informasi penting dalam teks dengan cepat, telah menjadi fokus perhatian 

dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.  
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Rahim (dalam Adisti, 2021:3) mengungkapkan bahwa skimming merupakan membaca 

keseluruhan bacaan untuk mengetahui gagasan umum atau bagian suatu bacaan secara 

cepat. Seodarso (dalam Adisti 2021:3) menyebutkan bahwa skimming berarti mencari hal-

hal penting dari bacaan seperti ide pokok dan detail penting dalam hak ini tidak selalu 

diawal paragraf, terkadang ada di tengah paragraph dan di akhir. Skimming biasanya 

digunakan untuk membuat rangkuman dari suatu bacaan dengan cepat. Untuk dapat 

merangkum, kita harus membaca keseluruhan isi bacaan dan mengumpulkan ide pokok 

juga gagasan utama di dalamnya. Meskipun teknik skimming telah banyak digunakan dalam 

konteks pemahaman isi bacaan, belum ada konsensus yang diperoleh tentang efektifitasnya 

dalam berbagai situasi dan tingkat pendidikan. Dalam konteks penelitian ini, penelitian 

bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut penggunaan teknik skimming. 

Adapun permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini adalah bahwa Siswa kelas 

VI SD Negeri 125549 bahkan masih belum mengenali apa itu teknik membaca skimming. 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat PLP dan berdasarkan wawancara dengan guru di SD 

Negeri 125549 Pematangsiantar, bahwa keterampilan membaca siswa kelas VI sudah cukup 

baik, tetapi mereka belum mengenali apa itu teknik membaca skimming. Sementara 

menurut keterangan para guru, topik tersebut belum terdapat pada materi pembelajaran 

mereka. 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut maka peneliti menawarkan solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Adapun pemecahan masalah tersebut adalah dengan 

mengajarkan teknik membaca skimming. Alasan utama peneliti memilih judul ini adalah 

dikarenakan ketertarikan peneliti tentang topik utama penelitian ini, yaitu tentang teknik 

membaca skimming. Kemudian didukung oleh beberapa faktor-faktor penting lainnya, yaitu 

seperti terdapat masalah pada objek yang diteliti, yaitu siswa Kelas VI yang masih belum 

mengenali apa itu teknik membaca skimming. Kemudian terdapatnya beberapa jurnal – 

jurnal penelitian terdahulu yang memiliki topik yang sama untuk mendukung dan dijadikan 

referensi dalam penelitian ini. Adapun pada penelitian terdahulu tersebut, masih belum 

memberikan hasil yang belum mutlak, sehingga disimpulkan akan perlu untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut pada penelitian ini.  

Penelitian ini menekankan pada penerapan model pembelajaran skimming pada siswa 

kelas VI SD. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar menentukan ide pokok bacaan siswa kelas VI 

SD Negeri 125549 Pematangsiantar sebelum dan sesudah diterapkannya model 

pembelajaran skimming. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 

eksperimen. Metode eksperimen merupakan metode yang umum digunakan ketika ingin 

mengetahui pengaruh penerapan suatu model pembelajaran pada perubahan kemampuan 

siswa di sekolah pada topik terkait. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VI SD Negeri 

125549 Pematangsiantar yang berjumlah 23 orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun 2024/2025. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 

melakukan observasi, wawancara, tes hasil belajar dan dokumentasi. Model penelitian pada 

penelitian ini adalah menggunakan model one group pretest-posttest design. Model one 

group pretest-posttest design adalah metode eksperimen yang hanya mengambil satu kelas 

saja untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji-t 

dengan taraf signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 0,05% (95%).  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2024/2025. Penelitian ini 

menggunakan desain onegroup pretest-posttest yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada 

satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding akan dibandingkan dengan uji-t sampel 

berhubungan pada taraf signifikan atau tingkat kepercayaan 0,05 (95%). 

Tabel 1. Desain Penelitian (One Group Pretest-Posttest) 

 

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu materi pembelajaran, tes 

hasil belajar dan aspek penilaian. Materi pembelajaran berisi tentang materi unsur intrinsik 

cerita dan teknik membaca skimming.  Tes hasil belajar berisi soal-soal pretest dan posttest 

yang berjumlah 30 soal (15 soal untuk tiap tes), dimana pada tiap tes, ditetapkan nilai KKM 

65 (sesuai dengan kurikulum yang digunakan sekolah) sebagai nilai minimum untuk dapat 

dikatakan lulus.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

rumus uji pembeda. Untuk menguji hipotesis digunakan uji perbedaan mean sampel 

berhubungan dengan rumus sebagai berikut :  

𝐭 =
𝐗̅ − 𝛍𝟎

𝐒
√𝐧
⁄

 

Keterangan : 

x   = Rata-Rata Sampel 

µ0 = Rata-Rata yang Diperkirakan 

s   = Standar Deviasi Sampel 
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n  = Jumlah Sampel 

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka kriteria pengambilan keputusan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

• Ho diterima dan Ha ditolak 

Nilai P > Taraf Signifikansi 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

skimming terhadap hasil belajar menentukan ide pokok bacaan pada siswa kelas VI 

SD Negeri 125549 

• Ha diterima dan Ho ditolak 

Nilai P < Taraf Signifikansi 0,05, artinya terdapat pengaruh model pembelajaran 

skimming terhadap hasil belajar menentukan ide pokok bacaan pada siswa kelas VI 

SD Negeri 125549. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, model pembelajaran skimming dikatakan berhasil apabila model 

tersebut mampu menunjukkan hasil belajar yang meningkat. Hasil belajar tersebut dapat 

dilihat melalui hasil pre-test dan post-test. Dengan artian bagaimana hasil sebelum dan 

sesudah diterapkan model pembelajaran skimming. Berdasarkan data analisis, dapat dilihat 

bahwa pada tahap awal (pretest) hanya terdapat 2 dari 23 siswa yang dapat dikatakan lulus, 

hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menentukan ide pokok teks bacaan siswa dalam 

materi unsur intrinsik cerita masih belum mencapai tujuan yang diharapkan. Kemudian 

ketika dibandingkan dengan hasil post-test, seluruh siswa sudah dapat dikatakan lulus. 

Dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan positif yang terjadi pada kemampuan 

penalaran Bahasa Indonesia siswa setelah mengikuti treatment menggunakan model 

pembelajaran skimming. Dan juga dapat dilihat bahwa pada pretest mendapatkan nilai rata-

rata 49,59 (belum lulus, masih dibawah KKM 65) sedangkan pada post-test memperoleh 

nilai rata-rata 81,78 (sudah lulus), dan terjadi peningkatan rata-rata sebesar 32,19 atau 65%. 

Berdasarkan hasil tersebut, dimana dapat  

Sementara untuk uji hipotesis (Uji-t), dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 

0,05 didapatkan hasil sebagai berikut :   

Tabel 2 Hasil Uji - t 
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Sumber : Microsoft Excel (data diolah) 

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai P yang diperoleh adalah sebesar 0,00. Dengan 

taraf signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05 (5%), maka dapat dilakukan 

perbandingan, yaitu 0,00 < 0,05. Artinya nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi yang 

digunakan. Dari hasil perbandingan tersebut,  diputuskan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, 

dimana artinya bahwa model pembelajaran skimming memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar menentukan ide pokok teks  bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 

125549 Pematangsiantar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pergerakan mata (Eye Movement Theory) yang 

dikemukakan oleh Rayner dan Pollastek (1989). Teori ini menyatakan bahwa dengan 

membaca dengan menggunakan teknik skimming, mata cenderung melompati teks dan 

berhenti lebih lama pada kata-kata atau frasa penting. Dengan berfokus pada apa yang 

diminta oleh soal, dan menfokuskan mata pada kalimat yang paling berpotensi sebagai ide 

pokok bacaan, siswa dapat menentukan ide pokok bacaan dengan lebih tepat (efektif) dan 

cepat (efisien waktu). Teori ini berhasil dibuktikan oleh hasil penelitian ini, yaitu siswa yang 

sudah diajarkan teknik membaca skimming dapat menjawab lebih banyak soal dengan 

benar dibandingkan sebelum diajarkan teknik membaca skimming. 

Teori Efisiensi Kognitif oleh Sweller (1988) juga mendukung hasil penelitian ini. Teori 

ini menyatakan bahwa teknik skimming memungkinkan otak untuk meminimalkan kerja 

mental dengan mengabaikan informasi yang tidak diperlukan untuk memahami inti atau 

ide pokok dari teks. Siswa yang sudah diajarkan teknik skimming akan cenderung untuk 

dapat menentukan ide pokok teks bacaan dengan lebih tepat (efektif) dan cepat (efisien 

waktu), karena mereka tidak perlu membebani otak mereka dengan memproses informasi 

secara menyeluruh, melainkan hanya mencari informasi yang diperlukan (diminta oleh soal) 

sehingga beban otak menjadi lebih ringan dan otak dapat lebih berfokus dalam memproses 
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informasi diperlukan dengan lebih efektif dan efisien. Teori ini juga berhasil dibuktikan oleh 

hasil pada penelitian ini, yaitu siswa yang sudah diajarkan teknik membaca skimming dapat 

menjawab lebih banyak soal dengan benar dibandingkan sebelum diajarkan teknik 

membaca skimming.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan menentukan ide pokok bacaan sebelum menggunakan teknik 

membaca skimming pada siswa kelas VI SD Negeri 125549 Pematangsiantar berada dalam 

kategori sangat buruk. Hal ini disimpulkan dari hasil penilaian pre-test siswa menunjukkan 

hasil yang kurang memuaskan, baik secara individu maupun kelompok, yaitu hanya 

terdapat 2 dari 23 orang siswa yang dapat dikatakan lulus (yang memiliki nilai diatas KKM 

65) dan nilai rata-rata seluruh siswa yang berada di bawah KKM 65. Sementara setelah 

diterapkannya model pembelajaran skimming dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menentukan ide pokok bacaan menggunakan teknik membaca skimming pada siswa 

kelas VI SD Negeri 125549 Pematangsiantar sudah berada dalam kategori sangat baik. Hal 

ini disimpulkan dari hasil penilaian post-test siswa yang menunjukkan hasil yang sangat 

menuaskan, baik secara individu maupun secara kelompok, yaitu seluruh siswa sudah 

dapat dikatakan lulus (berhasil mencapai nilai melebihi KKM 65) dan nilai rata-rata seluruh 

siswa sudah berada di atas KKM 65. 

Dari perbandingan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

skimming memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar menentukan ide pokok 

teks bacaan pada siswa kelas VI SD. Sementara dari hasil Uji – t didapatkan nilai P 0,00 < 

0,05, yang artinya model pembelajaran skimming memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa kelas VI SD. Dari 

kedua hasil tersebut maka disimpulkan bahwa model pembelajaran skimming memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar menentukan ide pokok teks 

bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 125549 Pematangsiantar 
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